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ABSTRACT

Language plays a vital role in social life, not only as a tool for communication but
also as a means of fostering solidarity and group identity. This study aims to identify
the forms of social speech acts used by members of a motorcycle community,
understand the rol speech acts in streagthening solidarity, and analyze the
function of langu. marker of grouf .The study employs a qualitative
descriptive meth ata collection tec including participant observation,
in-depth interviews, doc tation.Th ch subjeets,.are members of the
Slordig Utara motorcycle c¢ at Ang ata analysis was
conducted using berman ata reduction,
data presentation i jons. I ¢ used is John
Searle’s speech ' 1 :
speech acts use
expressions of sy
a sense of kinsh
addition, the u
abbreviations, a
distinguishes mo I ( oups. Thus, language
functions both as ; nforcer of solidarity and
group identity.

invitations,
 in fostering
members.In
code-mixing,

Bahasa memainkan peran penting dalam kehidupan sosial, tidak hanya sebagai alat
komunikasi tetapi juga sebagai sarana untuk menumbuhkan solidaritas dan
identitas kelompok. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk
tindakan wacana sosial yang digunakan oleh anggota komunitas motor, memahami
peran tindakan wacana dalam memperkuat solidaritas, serta menganalisis fungsi
bahasa sebagai penanda identitas kelompok.Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data meliputi observasi partisipatif,
wawancara mendalam, dan dokumentasi.Subjek penelitian adalah anggota
komunitas motor Slordig Utara di Angkringan Atra, Medan. Analisis data dilakukan
menggunakan model Miles dan Huberman, yang meliputi reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Kerangka teori yang digunakan adalah teori
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tindakan wacana John Searle. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tindakan
wacana yang dominan digunakan adalah tindakan wacana direktif dan ekspresif,
seperti sapaan, undangan, ungkapan dukungan, dan humor.Tindakan wacana
sosial memainkan peran penting dalam menumbuhkan rasa kekeluargaan, empati,
kepedulian, dan komitmen bersama di antara para anggota.Selain itu, penggunaan
bahasa khas komunitas, seperti pencampuran kode bahasa, singkatan, dan istilah
khusus, berfungsi sebagai penanda identitas yang membedakan komunitas
pengendara motor dari kelompok sosial lainnya.Dengan demikian, bahasa berperan
ganda sebagai sarana komunikasi sekaligus sebagai penguat solidaritas dan
identitas kelompok.

Kata Kunci: Tindakan Wacana Sosial, Solidaritas, Identitas Kelompok, Komunitas
Pengendara Motor, Bahasa Khas.

A. Pendahuluan

Bahasa merupakan alat yang sangat penting dalam komunikasi kehidupan

sosial manusia. hasa, seseoran enyampaikan pikiran, perasaan,
gagasan, serta in hubungan d rang lain. Dalam kehidupan

bermasyarakat, bahasa tid
sebagai sarana

bahasa yang b

empererat
hubungan antari pok. Oleh
karena itu, bah
identitas dan keb

Komunitas kelompok sosial yang
terbentuk karen bidang otomotif. Dalam
aktivitas seh melakukan interaksi melalui
berbagai kegiat [ n,touring, maupun kegiatan sosial lainnya.
Dalam interaksi tersebut, merek ggunakan bentuk komunikasi yang khas,
seperti sapaan khusus, bahasa gaul, lelucon, dan istilah tertentu yang hanya
dipahami oleh sesama anggota komunitas. Penggunaan bahasa yang khas ini
menjadi bagian dari budaya komunikasi komunitas yang berfungsi untuk
menciptakan keakraban serta memperkuat hubungan sosial antaranggota.

Tindak tutur sosial yang digunakan dalam komunitas pengendara motor tidak
hanya berfungsi untuk menyampaikan informasi, tetapi juga menjadi simbol
solidaritas dan identitas kelompok. Melalui penggunaan bahasa yang khas, anggota

komunitas dapat menunjukkan rasa kebersamaan, loyalitas, serta kedekatan sosial
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dengan sesama anggota. Selain itu, penggunaan istilah dan gaya bahasa tertentu
menjadi ciri khas yang membedakan komunitas pengendara motor dari kelompok

sosial lainnya.Dengan demikian, bahasa berperan penting dalam membangun
identitas kelompok sekaligus mempertahankan solidaritas yang menjadi dasar kuat
dalam keberlangsungan komunitas tersebut.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif deskriptif untuk mengkaji
penggunaan tindak tutur sosial dalam interaksi anggota komunitas motor.
Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan gambaran yang mendalam
mengenai bentuk-bentuk tuturan yang digunakan anggota komunitas serta fungsi

sosial yang terkandung di dalamnya, khususnya dalam membangun solidaritas dan

identitas kelomp

Penelitian d i 2026 di Angkringan Atra yang
berlokasi di Jalan Nibung [ i jadi salah satu
tempat berkumpu i an berbagai
kegiatan, seperti
Kondisi lingkung eliti untuk
melakukan peng yang terjadi
dalam komunitas.

Subjek pen dig Northern yang aktif
berpartisipasi d Munzir selaku ketua
komunitas,Al ) | ketua, Ihksan Hanafi sebagai sekretaris,
dan Farhan Na . Informan dipilih berdasarkan keterlibatan
mereka dalam aktivitas komunitas ntensitas interaksi yang dilakukan dengan
anggota lainnya, sehingga mampu memberikan informasi yang relevan dengan
fokus penelitian.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati secara langsung bentuk-
bentuk tindak tutur yang muncul dalam interaksi sehari-hari anggota komunitas.
Wawancara dilakukan guna memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
mengenai makna, tujuan, serta fungsi tuturan yang digunakan dalam berbagai

situasi komunikasi. Sementara itu, dokumentasi berupa foto, rekaman suara, dan
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catatan lapangan dimanfaatkan sebagai data pendukung untuk memperkuat hasil
penelitian.

Analisis data dilakukan secara kualitatif melalui tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi, data yang telah
diperoleh diseleksi dan dikelompokkan berdasarkan fokus penelitian. Selanjutnya,
data disajikan dalam bentuk uraian deskriptif agar pola-pola tindak tutur yang
ditemukan dapat dipahami dengan lebih jelas. Tahap terakhir dilakukan dengan
menginterpretasikan data untuk menjelaskan peran tindak tutur sosial dalam
membangun solidaritas serta membentuk identitas sosial anggota komunitas motor.
Dengan tahapan tersebut, penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran
yang komprehensif mengenai fungsi bahasa dalam kehidupan sosial komunitas

motor.

C.Hasil Penelitia‘embahasan
1.1.Bentuk Tindak Tut lyang : unitas Motor
dalam Int i

nakan oleh

anggota komunit ' sa memiliki
fungsi yang lebi z i asi. Dalam
kehidupan komu : gun hubungan
sosial,memperer - ( asana yang harmonis

antaranggota. | opdar, touring, diskusi,

dalam menjag itas. Melalui tindak tutur yang digunakan
secara rutin, anggota komunitas membangun kedekatan emosional dan
memperkuat hubungan sosial yang telah terbentuk.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk tindak tutur yang paling sering
digunakan dalam komunitas motor adalah tindak tutur direktif. Tindak tutur ini
tampak ketika anggota saling mengajak untuk mengikuti kegiatan komunitas,
memberikan arahan saat pelaksanaan kegiatan, maupun menyampaikan saran
dalam proses diskusi dan musyawarah. Misalnya, ketika akan dilaksanakan
kegiatan touring atau bakti sosial, pengurus komunitas menggunakan tuturan yang

bersifat mengajak dan mengarahkan agar seluruh anggota dapat berpartisipasi.
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Penggunaan tindak tutur direktif tersebut tidak dimaksudkan sebagai bentuk
perintah yang kaku, melainkan sebagai upaya membangun partisipasi dan

keterlibatan anggota dalam setiap kegiatan komunitas. Hal ini menunjukkan bahwa
komunikasi yang terjalin bersifat persuasif dan mengedepankan kebersamaan.
Selain tindak tutur direktif, anggota komunitas juga banyak menggunakan
tindak tutur ekspresif. Bentuk tindak tutur ini digunakan untuk mengungkapkan
perasaan,sikap, dan perhatian kepada sesama anggota. Dalam berbagai
situasi,anggota komunitas sering memberikan ucapan semangat, motivasi,
dukungan, serta ungkapan simpati kepada anggota lain yang sedang mengalami
kesulitan. Tindak tutur ekspresif tersebut memperlihatkan adanya rasa kepedulian
yang tinggi di antara anggota komunitas. Bahasa yang digunakan tidak hanya
berfungsi untuk menyampaikan pesan, tetapi juga menjadi media untuk
memperkuat
di unitas sebagai rt

psikologis bagi para anggo

menunjukkan e an emosional. Kehadiran tuturan

ekspresif menja sial yang memberikan dukungan

Dalam int i jalam bentuk
percakapan san
berkumpul.Cand
menciptakan sua
menjadi lebih d
anggota untuk s pandangan mengenai
berbagai hal, bai Aupun kehidupan pribadi.

relasional, yait hubungan dan mengurangi jarak sosial
antaranggota komunitas.

Selain itu, dalam kegiatan musyawarah dan perencanaan program Kerja,
ditemukan penggunaan tindak tutur asertif yang cukup dominan. Tindak tutur asertif
digunakan ketika anggota menyampaikan informasi, pendapat, usulan, maupun
kritik terhadap program yang akan dilaksanakan. Setiap anggotadiberikan
kesempatan untuk mengemukakan pandangannya sehingga proses pengambilan
keputusann berlangsung secara demokratis. Melalui tindak tutur asertif, anggota
komunitas dapat menyampaikan gagasan yang dimiliki tanpa mengabaikan

pendapat anggota lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi dalam
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komunitas motor tidak hanya berfungsi sebagai sarana bertukar informasi, tetapi
juga menjadi media untuk mencapai kesepakatan bersama.

Selanjutnya, tindak tutur komisif juga ditemukan dalam interaksi anggota
komunitas.Bentuk tindak tutur ini terlihat ketika anggota menyatakan kesediaan
untuk membantu, berjanji hadir dalam kegiatan, atau berkomitmen mendukung
program yang telah disepakati. Tindak tutur komisif mencerminkan adanya
tanggung jawab sosial dan loyalitas anggota terhadap komunitas. Melalui tuturan
yang mengandung komitmen tersebut, anggota menunjukkan keseriusan mereka
dalam menjaga keberlangsungan komunitas serta mendukung kegiatan yang
dilakukan secara bersama-sama. Keberadaan tindak tutur komisif juga berperan
dalam membangun rasa saling percaya antaranggota.

Berdasarkan temuan tersebut, dapat dipahami bahwa bentuk tindak tutur

anggota ko
ubungan sosial

direktif digunakan untuk me

sosial yang di

motor sangat beragam dan

mencerminkan di a di dalam kelompok. Tindak tutur

ak tutur ekspresif
tutur asertif
tindak tutur

komisif  diguna : komunitas.

digunakan untuk
digunakan untuk
Keberagaman be ikasi dalam
komunitas motor y agai z esan, tetapi juga
sebagai sarana g i at persaudaraan, dan
menciptakan ide ikian,tindak tutur sosial
menjadi bagia S motor karena berperan dalam
menjaga ke : dan keberlangsungan interaksi
antaranggota.
1.2.Tindak tutur sosial dapat membangun dan memperkuat solidaritas

antaranggota komunitas motor

Tindak tutur sosial dalam komunitas motor merupakan salah satu aspek
penting yang tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai
mekanisme sosial yang mengatur hubungan antaranggota dalam kehidupan
kelompok. Dalam konteks komunitas, bahasa tidak berdiri sebagai sistem yang
netral, melainkan menjadi bagian dari praktik sosial yang terus-menerus

membentuk pola interaksi, nilai kebersamaan, serta struktur hubungan
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antarindividu. Oleh karena itu, setiap tuturan yang muncul dalam interaksi
komunitas motor memiliki dimensi sosial yang berpengaruh terhadap terbentuknya

solidaritas dan identitas kelompok.
Interaksi dalam komunitas motor berlangsung dalam ruang sosial yang
sangat dinamis, baik dalam kegiatan formal maupun informal. Pada situasi formal
seperti rapat komunitas, pembahasan program kerja, atau pengambilan keputusan,
tindak tutur digunakan untuk menyampaikan pendapat, memberikan masukan,
serta mencapai kesepakatan bersama. Dalam konteks ini, bahasa berfungsi
sebagai alat koordinasi yang membantu anggota menyatukan pandangan demi
kepentingan bersama. Sementara itu, dalam situasi informal seperti obrolan santai,
perjalanan touring, atau komunikasi melalui media sosial, tindak tutur lebih banyak
muncul secara spontan dan mencerminkan ke
' jukkan bahwa ka
memiliki tujuan

keberlangsungan hubunga

dekatan emosional antaranggota.

Kedua konteks in i dalam komunitas motor bersifat

fleksibel namun yang sama, Yyaitu menjaga

Bentuk tin : igat beragam
dan mencermink
ajakan untuk me [ asi, hingga
ungkapan dukun
berulang dalam i
bahwa bahasa ti 3gai ampaian pesan, tetapi
juga sebagai sar gurangi jarak sosial, serta
memperkuat munitas.Dalam praktiknya, tindak
tutur ekspresif angat besar dalam membangun solidaritas
emosional. Tuturan yang menun rasa empati, kepedulian, atau dukungan
terhadap anggota lain berfungsi sebagai penguat hubungan sosial yang bersifat
afektif. Ketika seorang anggota mengalami kesulitan, respons berupa dukungan
verbal dari anggota lain tidak hanya memberikan bantuan secara psikologis, tetapi
juga mempertegas bahwa setiap individu dalam komunitas memiliki posisi yang
dihargai. Hal ini menciptakan rasa aman secara sosial dan memperkuat keterikatan
emosional antaranggota, sehingga solidaritas tidak hanya bersifat formal, tetapi

juga emosional dan mendalam.
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Tindak tutur direktif juga memiliki peran penting dalam menggerakkan
partisipasi kolektif dalam komunitas motor. Ajakan untuk mengikuti kegiatan seperti

touring,bakti sosial, atau pertemuan rutin tidak hanya dimaknai sebagai perintah,
tetapi sebagai bentuk dorongan sosial yang memperkuat keterlibatan anggota
dalam aktivitas komunitas. Respons terhadap ajakan tersebut menunjukkan tingkat
keterikatan individu terhadap kelompok. Semakin tinggi partisipasi anggota dalam
merespons tindak tutur direktif, semakin kuat pula interaksi sosial yang terbentuk di
dalam komunitas. Aktivitas bersama yang dihasilkan dari proses ini menjadi salah
satu faktor utama yang memperkuat solidaritas kelompok.Selain itu, tindak tutur
komisif memperlihatkan dimensi tanggung jawab sosial yang dimiliki anggota
terhadap komunitasnya. Pernyataan kesediaan untuk membantu, komitmen untuk
hadir dalam kegiatan, atau janji untuk

terikatan moral
yang diungkag

juga kolektif. K
pada a

endukung program komunitas

mencerminkan a ak hanya bersifat individual, tetapi
elalui tuturan ini membangun
kepercayaan antaranggot i penting dalam
menjaga stabilit [ npa adanya
kepercayaan, soli

Di sampin . ; ikasi santai

memiliki peran vy [ [ [ arnya sangat

penting dalam m yang muncul
dalam interaksi s [ - ¢ ' psial untuk mencairkan
suasana, mengur Yekatan yang lebih natural
antaranggota. ormal dan cenderung fleksibel

mencerminkan galiter, di mana setiap anggota memiliki

posisi yang setara dalam interak isi ini memperkuat rasa kebersamaan dan
menghilangkan sekat sosial yang dapat menghambat terbentuknya
solidaritas.Solidaritas dalam komunitas motor pada dasarnya merupakan hasil dari
proses interaksi yang berkelanjutan, bukan sesuatu yang terbentuk secara instan.
Setiap tindak tutur yang digunakan dalam interaksi sehari-hari berkontribusi
terhadap pembentukan pola hubungan sosial yang semakin kuat dari waktu ke
waktu. Interaksi yang intens menciptakan kebiasaan komunikasi yang khas, yang
kemudian dipahami secara kolektif oleh seluruh anggota komunitas. Kebiasaan ini

membentuk semacam “kode sosial” yang memperkuat rasa kebersamaan dan
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memperjelas identitas kelompok.Penelitian Rahmanda et al. (2023) menunjukkan
bahwa interaksi sosial dalam komunitas Yamaha Vixion Club Indonesia Chapter

Jombang berperan penting dalam memperkuat solidaritas antaranggota melalui
kegiatan bersama yang dilakukan secara rutin. Hal ini memperlihatkan bahwa
solidaritas tidak hanya bergantung pada komunikasi verbal, tetapi juga pada
keterlibatan aktif anggota dalam aktivitas komunitas. Sejalan dengan itu, Nufus
(2024) menjelaskan bahwa interaksi simbolik dalam komunitas scooter memperkuat
solidaritas melalui penggunaan simbol dan bahasa yang dipahami bersama, yang
menciptakan kesamaan makna di antara anggota komunitas.Lebih jauh, solidaritas
yang terbentuk melalui tindak tutur sosial juga menghasilkan dampak sosial yang
lebih luas, yaitu munculnya rasa tanggung jawab kolektif. Anggota komunitas tidak
hanya merasa terikat secara emosional, tetapi
menjaga, memb mendukung da
komunitas motor nya sebagai wad

yang memberikan dukun ikologis [ gotanya. Selain

Iga memiliki kesadaran untuk saling

bagai situasi. Hal ini menjadikan

tetapi juga sebagai ruang sosial

berperan dalam gu ritas, tind iliki kontribusi

yang sangat pen Identitas ini

tidak hanya terb u seragam
komunitas, tetapi z i i 3¢ Secara terus-
menerus di anta . : Jaya komunikasi
menjadi bagian d [ ' tersebut.Bahasa yang

digunakan dala [ ¢ ekhasan tersendiri yang

komunikasi yan i di ciri yang menandai keanggotaan dalam
komunitas. Dengan menggunaka a yang sama, anggota komunitas secara
tidak langsung menegaskan identitas mereka sebagai bagian dari kelompok
tersebut.

Hal ini menciptakan rasa memiliki yang kuat terhadap komunitas.Penelitian
Ardianto, Sari, dan Putra (2023) menunjukkan bahwa komunikasi kelompok
berperan dalam membentuk identitas sosial anggota komunitas Vespa melalui
interaksi yang berlangsung secara intensif dan berkelanjutan. Proses ini
memperlihatkan bahwa identitas sosial tidak hanya terbentuk dari struktur

organisasi, tetapi juga dari praktik komunikasi sehari-hari yang dilakukan oleh
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anggota komunitas.Selain itu, Febrianto (2020) menemukan bahwa komunitas
motor memiliki variasi bahasa yang khas yang berfungsi sebagai pembeda dari

masyarakat umum. Variasi bahasa ini mencakup istilah khusus, singkatan, dan
gaya komunikasi tertentu yang hanya dipahami oleh anggota komunitas. Hal ini
menunjukkan bahwa bahasa tidak hanya menjadi alat komunikasi, tetapi juga
menjadi simbol identitas kelompok.Maulana et al. (2022) juga menegaskan bahwa
penggunaan bahasa gaul dalam komunitas motor tidak hanya mencerminkan gaya
komunikasi yang santai, tetapi juga menjadi bagian dari identitas dan gaya hidup
kelompok. Bahasa tersebut merepresentasikan nilai kebersamaan, solidaritas, dan
keakraban yang menjadi karakter utama komunitas motor. Oleh sebab itu, dapat
dipahami bahwa tindak tutur sosial dalam komunitas motor memiliki fungsi yang

sangat luas dan multidimensional. Tindak tutur tidak hanya berperan sebagai alat
komunikasi, teta ebagai mekanis
memperkuat hub mosional, mening
rasa kebersamaan, serta ‘ [
berlangsung sec - ,
anggota komunit : i nemperkuat
ik khas dan

ial yang membangun solidaritas,
partisipasi anggota, menciptakan
| interaksi yang

ang mengikat

eksistensi komun
berkelanjuta

1.3.Penggun : S Khas Dalam

am jurnal, pemanfaatan
bahasa dala yeran krusial dalam membangun identitas
kelompok. Bah 5i sebagai medium untuk menyampaikan
informasi, tetapi juga sebagai ala menunjukkan keanggotaan, memperkuat
hubungan antar individu, dan menumbuhkan rasa kebersamaan di kalangan
anggota komunitas. Melalui interaksi yang berlangsung secara konsisten, para
anggota komunitas motor menciptakan berbagai variasi bahasa yang unik dan
berbeda dari yang dipakai oleh masyarakat luas. Variasi bahasa ini kemudian yang
menjadi salah satu ciri khas yang membedakan komunitas motor dari kelompok
sosial yang lain. Studi ini mengungkap bahwa anggota komunitas motor
menggunakan sejumlah variasi bahasa, seperti campuran kode, singkatan, dan

pengaruh bahasa lain dalam komunikasi sehari-hari.
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Penggunaan variasi bahasa tersebut tidak terjadi begitu saja, melainkan
terbentuk melalui interaksi sosial yang berlangsung dalam jangka waktu yang

panjang. Anggota komunitas yang sering berkomunikasi akan mengembangkan
istilah-istilah tertentu yang dianggap lebih mudah dimengerti di antara sesama
mereka. Istilah-istilah tersebut kemudian dipakai secara berulang dalam berbagai
konteks komunikasi sehingga menjadi bagian integral dari budaya komunitas motor.
Bahasa yang berkembang di kalangan komunitas motor mencerminkan kesamaan
pengalaman, minat, dan tujuan di antara anggotanya. Kesamaan ini memungkinkan
anggota komunitas untuk memiliki pemahaman yang serupa terhadap istilah atau
frasa tertentu yang mungkin tidak dimengerti oleh orang di luar kelompok tersebut.
Saat seorang anggota menggunakan istilah khas komunitas dalam interaksi,

anggota lain dapat segera menangkap makna
penjelasan panja r. Ini menunjuk
sosial yang men kedekatan dan
komunitas motor. Penggun‘k tutur
peran penting da

oleh anggota d

g disampaikan tanpa memerlukan

a bahasa telah menjadi simbol
rsatuan di antara para anggota

juga memainkan

ang dipakai
ungkapan
solidaritas, dan gan sosial
yang erat. Tinda [ . : nitas seperti
pertemuan rutin, i al sehari- hari.
Melalui penggun ] unitas menyusun pola

komunikasi yang i S dentitas komunitas motor

semakin jelas ) has dalam berbagai aktivitas
komunitas.
Bahasa yang dipakai buk a sekadar medium untuk menyampaikan

informasi, tetapi juga menjadi simbol yang menunjukkan bahwa seseorang adalah
bagian dari komunitas itu. Anggota yang dapat menggunakan dan memahami
bahasa khas komunitas dengan baik akan lebih mudah diterima dalam lingkungan
kelompok karena dianggap memiliki tingkat pemahaman yang sama dengan
anggota lain. Sebaliknya, individu yang tidak memahami bahasa tersebut sering kali
dianggap sebagai orang luar yang belum menjadi bagian dari komunitas. Situasi ini
menunjukkan bahwa bahasa berfungsi sebagai penanda identitas sosial kelompok.
Keberadaan istilah khusus dalam komunitas motor juga membantu untuk
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menciptakan ikatan di antara anggota. Saat individu menggunakan jargon, akronim,
atau frasa yang hanya dimengerti oleh komunitas, mereka akan merasa lebih

terhubung dengan kelompoknya. Perasaan ini kemudian berkembang menjadi
kebanggaan atas keanggotaan dalam suatu komunitas yang memiliki ciri khas dan
budaya komunikasinya sendiri.

Kebanggaan inilah yang menjadi salah satu pendorong bagi anggota untuk
aktif terlibat dalam berbagai kegiatan komunitas serta menjaga hubungan yang
harmonis dengan anggota lainnya. Studi yang tertuang dalam jurnal juga
mengungkapkan bahwa variasi bahasa dalam komunitas motor dipengaruhi oleh
sejumlah faktor, seperti lingkungan sosial, kebutuhan komunikasi yang efisien,
kerahasiaan dalam percakapan tertentu, dan perbedaan usia antaranggota. Faktor-

faktor ini berkontribusi pada munculnya bentuk bahasa yang unik dan khas. Bahasa

yang dipakai udian berevo enjadi  simbol kelompok yang
membedakan k S motor dari k sosial lainnya. Kondisi ini
menunjukkan bahwa ident. oleh atribut fisik
seperti jaket, log e , ara berbicara

yang dijalankan d hidupan se

memiliki peran d i gan adanya
bentuk komunika ai yang dianut
bersama serta 1sa menjadi alat untuk
mentransfer nor ¥a anggota baru sehingga
identitas kelo
bahasa tidak

medium untuk mewariskan budz

berjalannya waktu. Melalui proses ini,
sarana komunikasi, tetapi juga sebagai
unitas. Selain berfungsi sebagai tanda
pengenal kelompok, penggunaan bahasa dan tindakan verbal juga memiliki peran
penting dalam meningkatkan solidaritas di masyarakat. Ketika para anggota
komunitas berbicara dalam bahasa yang sama, mereka cenderung merasakan
adanya kesamaan dan koneksi emosional dengan satu sama lain. Kesamaan ini
membentuk rasa kebersamaan yang mendorong perilaku saling membantu, saling
menghargai, dan mendukung di berbagai keadaan. Maka dari itu, bahasa dan
tindakan verbal menjadi faktor krusial yang mendukung terbentuknya solidaritas
dalam komunitas motor. Dalam kehidupan komunitas motor, identitas kelompok
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tidak terbentuk dalam sekejap, melainkan melalui proses interaksi sosial yang
berlangsung secara kontinyu.

Bahasa serta tindakan verbal berperan penting dalam proses ini, karena
keduanya memungkinkan anggota komunitas membangun hubungan sosial yang
kokoh. Semakin sering anggota memakai bahasa khas komunitas saat berinteraksi,
semakin kuat pula identitas yang terbentuk. Pada akhirnya, bahasa menjadi
lambang yang mencerminkan nilai-nilai, budaya, karakter, dan identitas dari
komunitas motor itu sendiri. Dengan penggunaan bahasa dan tindakan verbal yang
spesifik, komunitas motor dapat menyusun identitas kolektif yang membedakan
mereka dari kelompok sosial lainnya. Identitas ini tidak hanya terlihat dari cara
berbicara, tetapi juga dari makna sosial yang ada dalam setiap ucapan yang dipakai.
Bahasa berfungsi sebagai penghubung antar anggota, memperkuat rasa

persaudaraan, m lam solidaritas,
tengah masyarak
D. Kesimpulan ‘

Berdasark pembahasa ) > tutur sosial

embangun citra khas komunitas di

memiliki peran solidaritas
antaranggota ko antun, akrab,
dan penuh rasa . : akan hubungan
yang harmonis s [ indak tutur sosial juga
menjadi sarana ) argaan, dan kepedulian
kepada sesa [ IKatan sosial yang kuat dalam
komunitas. Sel aritas, tindak tutur sosial juga berfungsi
sebagai identitas komunitas moto gunaan sapaan khusus, istilah khas, serta
pola komunikasi yang berkembang di dalam komunitas menjadi ciri yang
membedakan mereka dari kelompok sosial lainnya. Identitas tersebut tidak hanya
memperkuat rasa memiliki terhadap komunitas, tetapi juga membantu menjaga

nilai-nilai, norma, dan budaya yang berlaku di dalam kelompok.
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